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ANALISIS PENGARUH PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

KESEHATAN, PENDIDIKAN, DAN JUMLAH PENDUDUDK 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI BENGKULU  

TAHUN 2013-2023 
M Wirendy syahaji ● As’ad ● Fitriani Ariska ● Agus Setyawanto 

 

Abstract. Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pembangunan 

infrastruktur kesehatan, pendidikan, dan jumlah pendududk terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kuantitaif dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi 

penelitian yang diambil adalah di Provinsi Bengkulu. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode dokumentasi dan 

studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Infrastruktur 

Kesehatan mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu,. pendidikan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Bengkulu. 

 

Kata Kunci: Kesahatan; Pendidikan;Jumlah Penduduk;Pertumbuhan ekonomi 
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PENDAHULUAN 

 
Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan output umum barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh suatu negara atau daerah pada tahun tertentu yang dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dijadikan indikator hasil pembangunan yang 

telah berlaku dan sebagai penentu untuk menentukan arah pembangunan suatu negara 

atau daerah dimasa mendatang. Sebagai negara berkembang, Indonesia mengharapkan 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil agar mampu menciptakan kesejahteraan 

yang merata bagi masyarakatnya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dipengaruhi 

dari akumulasi modal berupa investasi pada tanah, peralatan dan mesin, sarana, sumber 

daya alam, sumber daya manusia (human resource) baik kuantitas maupun tingkat 

kualitas penduduknya, perkembangan teknologi dalam mengakses informasi, inovasi dan 

kemampuan pengembangan diri serta budaya kerja (Simbolon, dkk, 2021). Pemerintah 

sebagai mobilisator pembangunan memiliki peran penting dalam mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi daerahnya. Dengan 

pertumbuhan ekonomi yang baik, pemerintah juga mengharapkan tingkat ketimpangan 

pendapatan semakin kecil dan perlahan menuju arah meratanya distribusi pendapatan 

masyarakat. 

           Sasaran pembangunan adalah pemerataan pembangunan dan hasil-hasil menuju 

kepada keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, seperti yang diamanatkan oleh 

Pancasila. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan terciptanya stabilitas nasional yang 

sehat dan dinamis. Pemerataan pembangunan akan cepat dirasakan penduduk apabila 

kesempatan kerja tersedia dengan baik dan sesuai dengan kondisi masyarakat. 
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Kesempatan kerja yang tercipta untuk penduduk dapat menghasilkan pendapatan yang 

akan digunakan untuk menikmati hidup yang layak dan meningkat dari masa ke masa 

 Selama ini, pemerintah telah mengeluarkan banyak waktu, tenaga dan dana untuk 

melaksanakan pembangunan di seluruh wilayah Indonesia. Hasil pembangunan tersebut 

dapat kita lihat diseluruh wilayah Indonesia, meskipun terdapat adanya ketimpangan yang 

menunjukkan perbedaan kecepatan pembangunan antar satu daerah dengan daerah 

lainnya. Karena setiap daerah Di Indonesia memiliki Budaya dan Karakteristik wilayah 

yang berbeda. Kebijakan dalam peningkatan infrastruktur di Indonesia lebih didasari 

terhadap orientasi output yaitu berupa pertumbuhan ekonomi yang dibandingkan dengan 

pemerataan baik antar pulau sumatera maupun luar pulau sumatera. Ketertinggalan suatu 

daerah dalam pembangunan dipengaruhi oleh banyak hal. Contohnya adalah rendahnya 

tingkat daya tarik suatu daerah yang menyebabkan aktivitas ekonominya menjadi rendah. 

Suatu daerah yang tidak mempunyai sumber daya manusia maupun sumber daya alam 

yang diserta kurangnya insentif yang ditawarkan dapat menjadi penyebab suatu daerah 

tertinggal dalam pembangunan (Pangestu & Azis 1994). 

 Pembangunan infrastruktur kesehatan dan pendidikan serta jumlah penduduk 

dapat memiliki pengaruh yang terhadap pertumbuhan ekonomi di sebuah provinsi. 

Infrastruktur kesehatan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

produktivitas tenaga kerja, sementara infrastruktur inovasi. Jumlah penduduk yang besar 

juga dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui konsumsi dan pasar tenaga 

kerja yang besar. Namun, penting juga untuk memperhitungkan faktor-faktor lain seperti 

kebijakan pemerintah, investasi swasta, dan kondisi ekonomi global. 

Dari urai diatas, peneliti melakukan penelitian tentang “Analisis pengaruh pembangunan 

infrastruktur kesehatan, pendidikan dan jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Bengkulu tahun 2013-2023” 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yang sudah disusun secara sistematis yaitu: 

(1). Bagaimana pengaruh pembangunan Infrastruktur kesehatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Bengkulu ? (2). Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Bengkulu? (3). Bagaimana pengaruh jumlah penduduk 

terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Bengkulu? 

 

LANDASAN TEORI 
Pertumbuhan merupakan sebuah kata benda yang berkata dasar “tumbuh”. Tumbuh 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti timbul, bertambah besar atau 

sempurna. Sementara pertumbuhan berarti hal (keadaan) tumbuh, perkembangan (kemajuan 

dan sebagainya). Pertumbuhan ekonomi dapat berarti kenaikan produk nasional bruto di suatu 

negara. Pertumbuhan ekonomi adalah indikator yang paling banyak digunakan dalam 

mengukur kinerja perekonomian suatu negara (Irfan and Laily 2016). Pertumbuhan ekonomi 

adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan meningkat atau 

menurunya jumlah barang dan jasa yang diproduksi. Dengan pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, lapangan kerja bisa lebih banyak menyerap pengangguran sehingga bisa menaikan 

jumlah produksi nasional atau pendapatan nasional ke arah yang lebih baik. Pertumbuhan 

ekonomi dalam pendapat adalah perubahan jangka panjang secara perlahan dan hebat yang 

terjadi melalui kenaikan tabungan dan penduduk. Selain itu Pertumbuhan ekonomi juga 

sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian 

dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Noor, dkk, 

2010). 

Menurut Setyaningrum dalam (Sagita 2014)), infrastruktur adalah bagian dari kapital 

stock dari suatu negara, yaitu biaya tetap sosial yang langsung mendukung produksi. Stone 
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dalam (Kodoatie 2002)  mendefinisikan infrastruktur sebagai fasilitas- fasilitas fisik yang 

dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen- agen publik untuk fungsi- fungsi pemerintahan 

dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-

pelayanan lainnya untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial. Infrastruktur sendiri 

dalam sebuah sistem menopang sistem sosial dan sistem ekonomisekaligus menjadi 

penghubung dengan sistem lingkungan. Ketersediaan infrastrukturmemberikan dampak 

terhadap sistem sosial dan sistem ekonomi yang ada di masyarakat. Oleh karenanya, 

infrastruktur perlu dipahami sebagai dasar-dasar dalam mengambil kebijakan (Kodoatie 

2002). 

Faktor penting dalam membangun sumber daya manusia adalah Pendidikan, 

pentinganya pendidikan bagi pembangunan sumber daya manusia banyak disadari oleh para 

ekonom. Pendidikan adalah Faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia dan menjamin pertumbuhan social dan ekonomi, modal dan sumber daya alam 

hanyalah faktor produksi yang pasif sedangkan manusia merupakan agen aktif yang dapat 

mengakumulasi modal, mengeksploitasi sumber daya alam serta membangun organisasi 

social, ekonomi dan politik serta membawa kemajuan bagi pembangunan nasional (Todaro, 

2000). Peningkatan sumber daya manusia dapat diperoleh melalui Pendidikan di sekolah 

formal, pesantren/ tempat ibadah, training/ penyuluhan, pengalaman dan penelitian. Modal 

manusia dapat diukur dengan tingkat Pendidikan yang diikuti, tingkat angka buta huruf dan 

sebagainya. 

Jumlah penduduk memiliki peran penting dalam kehidupan ekonomi. Dengan jumlah 

penduduk yang cukup banyak, menjadikan daerah tersebut pasar yang potensial. Hal ini 

dikarenakan, dengan jumlah penduduk yang banyak, dapat mendukung kegiatan produksi dan 

konsumsi. Semakin banyak penduduk, semakin banyak pula yang menjadi konsumen. 

Jumlah penduduk juga menjadi gambaran suatu daerah. Dengan jumlah penduduk yang 

banyak, cenderung memberikan gambaran bahwa daerah tersebut berkembang dengan pesat. 

Terlepas dari berbagai faktor, hal ini terkadang benar adanya. Kota-kota besar seperti Kota 

Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan, Jambi, dan lain sebagainya memang memiliki jumlah 

penduduk yang cukup banyak. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator 

perkembangan suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang positif dan signifikan dapat 

menyimpulkan pembangunan di daerah tersebut sangat bagus. Pertumbuhan ekonomi juga 

bisa menggambarkan tingkat kesejahteraan suatu daerah. Dengan pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, akan membuat daerah tersebut menjadi daerah maju dalam segala aspek. 

 

METODOLOGI 
4.3. Uji Hipotesis 

4.3.1 Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk 

mengetahui hasilnya terdapat dua cara yaitu dengan membandingkan nilai siginifikansi. 

Apabila nilai siginifikansi t hitung < 0,05 dan membandingkan apabila nilai t hitung > tabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang dapat diartikan bahwa suatu variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen.  

Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficients t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Cons

tant) 

-

319926207.35

0 

1295323

6.315 
 

-

24.699 
.000 

X1 

X2 
873.482 

-2.222 

2951.48

3 

.603 

.014 

-.122 

.296 

-

3.682 

.001 

.006 

X3 
197.398 6.612 .988 

29.8

54 
.000 

Sumber: SPSS 22 

1. Nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan 

nilai t hitung – 0,296 <  2.570, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha di terima yang 

berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y 

2. Nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,006 < 0,05 dan 

nilai t hitung – 3.682 <  2.570, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha di terima yang 

berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y 

3. Nilai signifikansi untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 29.854 > 2.570, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha di terima yang 

berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y 

4.3.2 Uji F  

 Uji F dimaksud untuk mengetahuipengauh variabel-variabel independen (Infrastruktur 

Kesehatan, Pendidikan dan Jumlah Penduduk) secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Pertumbuhan Ekonomi).  

Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

3218650

449762430.00

0 

2 

1609325

224881215.00

0 

452.

396 

.000
b 

Residu

al 

2845868

7502332.605 
8 

3557335

937791.576 
  

Total 3247109

137264762.00

0 

10    

Sumber: SPSS 22 

Dari hasil uji F berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1, 

X2 dan X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

452.396 > 0,224 , sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y. 

 

 

 

 

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summaryb 
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M

odel R 

R 

Square 

Adjust

ed R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .991 .989 1886090.11921 

Sumber: SPSS 22 

R square 0,991 berdasarkan hasil analisis diketahui nilai R square sebesar 0,991  hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y adalah 

sebesar 99,1 % 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, variabel dalam penelitian ini diuji 

menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov, dengan membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan 

a=0,05. Apabila nilai p >  0,015 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi 

normal.  

 

Hasil pengujian Normalitas dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstand

ardized 

Residual 

N 11 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .000000

1 

Std. 

Deviation 

1686970

.28730007 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 
.207 

Positive .207 

Negativ

e 
-.172 

Test Statistic .207 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: SPSS 22 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas menunjukkan hasil bahwa Asymp. Sig 

(2tailed) pada variabel unstandardized residual menyatakan 0,200 > 0,05 yang berarti data 

yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

4.4.2 Uji Multikolonearitas 

Uji Multikolonearitas dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap model regresi, 

apakah model regresi tersebut memiliki hubungan antara variabel independen. Jika terjadi 

korelasi antara variabel independen, maka terdapat problem multikolonearitas. Model regresi 

yamg baik seharusnya tidak ada korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolonearitas pada model regresi adalah dapat dideteksi dan nilai tolerance 

dan lainnya serta variance inflation factor. Nilai cut off yang umumnya dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah tolerance > 0,10 sama dengan nilai VIF < 10. 

 

 

Coefficientsa 
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Model 

Collinearity 

Statistics 

Toler

ance VIF 

1 X

1 

X

2 

 

1.00

0 

1.00

0 

X

3 

1.00

0 

1.00

0 

Sumber: SPSS 22 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai tolerance dan VIF menunjukkan bahwa tidak 

ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10 dan tidak ada satu 

nilai tolerance variabel independen yang memenuhi nilai tolerance yaitu kurang dari 0,1 yang 

berarti tidak terjadi multikolonearitas. 

4.4.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi 

linear berganda yaitu dengan cara melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi variabel terkait 

yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Grafik uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

untuk mengetahui gambaran mengenai seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) yang 

terdiri dari Infrastruktur  Kesehatan (X1), Pendidikan (X2), Jumlah Penduduk (X3), terhadap 

variabel terkait (Y) yaitu pertumbuhan ekonomi. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficients 

t 

S

ig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Cons

tant) 

-

319926207.35

0 

1295323

6.315 
 

-

24.699 

.

000 

X1 

X2 873.482 

-2.222 

2951.48

3 

.603 

.014 

-.122 

.296 

-

3.682 

.

001 

.

006 

X3 
197.398 6.612 .988 

29.8

54 

.

000 

Sumber: SPSS 22 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil pada 

tabel coeficient pada kolom untuk unstandardized dalam kolom B dalam sub kolom tersebut 

terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar -319926207.350  satu 

satuan, sedangkan nilai koefisien regresi untuk infrastruktur kesehatan (X1) = 873.482  satu 

satuan, pendidikan (X2) = -2.222 satu satuan, jumlah penduduk (X3) = 197.398. Berdasarkan 
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hasil tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini yang kemudian akan diinterprestasikan makna dari model persamaan regresi 

tersebut. Adapun model persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 

LnY = -319926207.350 + LnX1 873.482  + LnX2 -2.222  + LnX3 197.398 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -319926207.350  satu satuan artinya jika variabel 

infrastruktur Kesehatan, Pendidikan dan Jumlah Penduduk  diabaikan atau 

diasumsikan bernilai nol, maka variabel pendapatan adalah sebesar -

319926207.350  satu satuan. 

2. Nilai koefisien regresi variabel infrastruktur kesehatan (X1) sebesar 873.482 satu 

satuan artinya setiap peningkatan satu satuan variabel infrastruktur kesehatan akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 873.482 satu satuan dengan asumsi 

variabel lain bernilai konstanta (tetap) 

3. Nilai koefisien regresi variabel pendidikan (X2) sebesar -2.222  satu satuan 

artinya setiap peningkatan satu satuan variabel pendidikan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar -2.222  satu satuan dengan asumsi variabel lain 

bernilai konstan (tetap). 

4. Nilai koefisien regresi variabel jumlah penduduk  (X3) sebesar 197.398 satu 

satuan artinya setiap peningkatan satu satuan variabel jumlah penduduk akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 197.398 satu satuan dengan asumsi 

variabel lain bernilai konstan (tetap). 

 

 

 
Grafik scatterplot di atas memperlihatkan bahwa tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik. Titik pada grafik relatif menyebar berada di atas dan di bawah dan disekitar 0 yang 

bermakna bahwa tidak ada gangguan heteroskedastisitas pada penelitan ini 

4.5 PEMBAHASAN HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infrastruktur kesehatan, pendidikan 

dan jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu baik secara 

parsial maupun simultan pembahasan penelitian ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Infrastruktur Kesehatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dari hasil regresi diatas yang telah dilakukan, maka dapat diinterprestasikan sebagai 
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berikut: Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, di peroleh bahwa variabel Tenaga kerja (X1) 

memiliki thitung  lebih kecil dari ttabel  (– 0,296 <  2.570) dan taraf signifikan yang lebih besar 

dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Infrastruktur Kesehatan secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa penambahan 

Infrastruktur Kesehatan mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

2. Pengaruh Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil  pengujian hipotesis, diperoleh bahwa luas lahan (X2) memiliki hilai 

thitung lebih besar dari ttabel (– 3.682 <  2.570) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 

(0,006 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu.. Maka, Ha diterima dan H0 

ditolak. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pendidikan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

3. Pengaruh Jumlah Penduduk Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil  pengujian hipotesis, diperoleh bahwa luas lahan (X3) memiliki hilai 

thitung lebih besar dari ttabel (29.854 > 2.570) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jumlah Penduduk secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu.. Maka, Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pendidikan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 

4. Pengaruh Infrastruktur Kesehatan, Pendiudikan, Jumlah Penduduk Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  

Hasil penelitian menyatakan Jumlah Penduduk dan luas lahan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pendapatan petani padi di Kel.Semarang Kec.Sungai Serut Kota 

Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik fhitung sebesar 452.396 dan ftabel sebesar 

0,224 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.  

Hal ini berarti fhitung >ftabel (452.396 > 0,224). Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Infrastruktur Kesehatan, Pendiudikan, Jumlah Penduduk  jika di uji secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh  signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Bengkulu. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa jika Infrastruktur Kesehatan, Pendiudikan, 

Jumlah Penduduk ditingkatkan maka akan diikuti dengan pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Bengkulu. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Infrastruktur 

Kesehatan, Pendidikan, Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi , maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel Infrastruktur Kesehatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi adalah 

sebesar 0,001 dengan nilai thitung lebih kecil dari ttabel(– 0,296 <  2.570)  dan taraf 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Infrastruktur Kesehatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  Provinsi Bengkulu. 

2. Pengaruh variabel pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar 0,006 

satu satuan, dengan nilai thitung  lebih besar dari ttabel  (– 3.682 <  2.570) dan taraf 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan secara parsial bepengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi  Provinsi Bengkulu. 

3. Pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar 
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0,000 satu satuan, dengan nilai thitung  lebih besar dari ttabel  (29.854 > 2.570) dan taraf 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel jumlah penduduk secara parsial bepengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  Provinsi Bengkulu. 

4. Pengaruh variabel Pengaruh Infrastruktur Kesehatan, Pendidikan, Jumlah Penduduk 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Dari 

uji F diperoleh hasil perhitungan fhitung > ftabel 452.396 > 0,224 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Infrastruktur Kesehatan, Pendidikan, Jumlah Penduduk bersama-sama berpengaruh 

signifikan  terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu. 
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